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Kegiatan Pengabdian ini bertujuaan untuk membangun aplikasi pencarian ekowisata

Kata kunci: dikabupaten Pringsewu berbasis Android. Aplikasi ini diharapkan akan memberikan
Android kemudahan bagi wisatawan, dan masyarakat dalam mencari informasi tentang
Aplikasi ekowisata di Kabupaten Pringsewu. Metode yang digunakan dalam aplikasi ini
Bkowisata metode SDLC model waterfall. Aplikasi pencarian ekowisata dikembanngkan
e-tourism

sebagai media untuk memudahkan masyrakat dalam mencari informasi tentang
ekowisata. Aplikasi ekowisata ini memberikan berbagai informasi tentang ekowisata
sepertifasilitas dan even atau kegiatan yang ada. Aplikasi
inijugamenampilkanpetayangdapatmembantu wisatawan dalam mengamati arah
objek wisata. Kontribusi kegiatan ini bagi kabupaten Pringsewu adalah membantu
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan local maupun internasional dan
memajukan pariwisata pada kabupaten Pringsewu.

1. PENDAHULUAN

Sebagai cabang dari industri pariwisata yang telah berkembang, ekowisata hadir sebagai sektor pariwisata yang
berpotensi memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dan diperkenalkan sebagai formasi
pariwisata berkelanjutan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap konservasi dan pembangunan.
Dalam hal ini, ekowisata muncul sebagai salah satu alat pengembangan yang bertujuan untuk melestarikan
lingkungan dan keberagaman budaya (Tsaur & Lin, 2004). Ekowisata atau Ekotourism merupakan salah satu
kegiatan pariwisata yang berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek
pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan pendidikan(Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Blitar, 2023).

E-tourism adalah ide untuk menggunakan inovasi data dan korespondensi untuk meningkatkan produktivitas di
area industri perjalanan, memberikan perbedaan administrasi industri perjalanan kepada wisatawan yang membuat
pelaksanaan periklanan industri perjalanan lebih terbuka(Yeni, 2020). Berdasarkan kesepakatan ini, web dalam
industri perjalanan pada dasarnya mencerminkan kerangka etourism sejauh penyebaran industri perjalanan yang
lebih ditujukan pada perubahan kemajuan industri perjalanan menuju web yang biasanya sebagai situs atau
aplikasi(Putra et al., 2011)

Ide pengertian ekowisata telah muncul dari waktu ke waktu. Padahal, pada dasarnya, gagasan ekowisata adalah
jenis industri perjalanan yang bertanggung jawab untuk melindungi daerah yang belum tercemar (sawit biasa),
memberikan keuntungan moneter dan menjaga keadilan sosial bagi daerah sekitarnya(Putra et al., 2011)

Kelebihan ekowisata di Pringsewu yang dikutip dari Lamppost.co, menurut Sujadi (2021) “Kabupaten pringsewu
memiliki berbagai macam potensi wisata, baik itu wisata sejarah, wisata edukasi, wisata kesehatan, wisata alam, dan
lain sebagainya. Namun konsep wisatanya harus jelas, antara satu dan lainnya harus saling mendukung satu sama
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lainnya harus saling mendukung satu sama lain,” kata Bupati Senin, 25 Januari 2021. Kelebihan dari wisata dengan
konsep Ekowisata adalah pengunjung tidak hanya berwisata saja tapi bisa belajar bagaimana cara melestarikan
lingkungan, melihat budaya masyarkat local serta dapat menikmati berwisata disatu tempat dengan banyak tempa
ataupun  berbagai macam wisata disatu tempat tanpa perlu berpindah-pindah.Di lansir dari Andalans
Tuorism.com,(Alib, 2022) Di Kabupaten Pringsewu sendiri mempunyai 15 antara lain;Bukit Tursinah, Bukit
Blitarejo, Talang indah, Bukit Pangonan, Wahana Berkuda Watu Sewu, dan lain sebagainnya. Dalam Observasi
awal yaitu informasi melalui media elektronik atau Google Masalah yang terjadi adalah pertama, masyarakat belum
mengetahui secara rinci tentang wisata dengan konsep ekowisata. Kedua,pemerintah pringsewu belum banyak
menerapkan tempat wisata dengan kosep ekowisata dikabupaten pringsewu. jadi, diharapkannya judul ini diambil
masyarakat akan lebih mudah menegetahui dan memahami informasi tentangg ekowisata.(Widodo, 2023)
Menurut(Anggara et al., 2018) Perancangan Aplikasi E-Tourism Berbasis Android sebagai Strategi Promosi
Pariwisata Provinsi Lampung. Kerangka kerja ini dikerjakan dengan model yang terorganisir dengan strategi
kaskade. Aplikasi E-tourism dibuat dengan ide mengoordinasikan data wisatawan dengan online serbaguna
menggunakan GPS dan Peta untuk menentukan jarak tempuh dan waktu tempuh (Alib, 2022). Aplikasi merupakan
produk yang memudahkan klien untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga interaksi info menjadi hasil.(Susanti &
Haevi, 2018).

Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk merancang aplikasi pencarian ekowisata di kabupaten Pringsewu
berbasis Android, yang diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi wisatawan dalam mencari informasi tentang
ekowisata di Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan Observasi yang saya lakukan melalui media informasi social media
di Kabupaten Pringsewu tempat wisata yang memiliki konsep ekowisata ada 6 antara lain: Eco Taman Sari, Taman
sabin, Taman Tirta Asri, Taman Jomblo, Talang Indah,dan Saung Cempedak. PenggunaanAndroid dalam aplikasi
ini karena Android merupakan tahapyang sudah jadi, (opensource) dan dibiarkan berkembang sehingga banyak
orang yang menggunakanAdndroid saat ini. Aplikasi ini akan memberikan data tentang objek ekowisata dan datanya.
Selain itu, aplikasi industri perjalanan ini juga menampilkan peta yang dapat membantu wisatawan dalam
mengamati arah objek wisata yang akan dituju melalui Google Maps menggunakan GPS. Android adalah sebuah
kerangka kerja berbasis Linux yang digunakan sebagai peralatan asset supervisor, baik untuk handphone, handphone
maupun tablet PC. Sebagai aturan umum, kerangka kerja Android adalah panggung terbuka bagi para desainer untuk
membuat aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh ponsel yang berbeda(Setyawan et al., 2018)

Tujuan dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk membangun aplikasi pencarian ekowisata di Kabupaten
Pringsewu berbasis android agar dapat memberikan informasi mengenai okasi tujuan dan panduan perjalanan wisata
bagi wisatawan. Aplikasi ini dapat.membantu pengguna untuk mempermudahdalam mencari informasitentang
ekowisata di Kabupaten Pringsewu.Menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman membuat aplikasi
pencarian ekowisata di Kabupaten Pringsewu berbasis android.

Menurut Kurniadi, Budianto (2018) dalam penelitiannya Rancang Bangun Aplikasi Wisata Kabupaten Kuningan
Berbasis Android Menggunakan Metode Location Based Service (Lbs). Aplikasi ini memberikan data objek
traveller yang ada mulai dari data area, perkantoran, jambuka dan tutup serta arah untuk sampai di area tersebut
dengan menggunakan teknik Location Based Service. Setiap penjelajah dapat mengunduh aplikasi dan
menjalankannya di ponsel. Pengguna aplikasi dapat memilih objek wisata berdasarkan kelas dan sistem akan
memberikan arahan kepada lokasi wisata yang ingin mereka kunjungi. Aplikasi ini diandalkan untuk menjadi
jawaban atas permasalahan di atas dan menjadi media bagi kemajuan industri travel di Kuningan(Setyawan et al.,
2018). Sedangkan, Menurut (Joandani et al., 2019) tentang Kajian Potensi Pengembangan Ekowisata Sebagai
Upaya Konservasi Mangrove Di Desa Pasar Banggi, Kabupaten Rembang. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa unsur-unsur yang berdampak pada peningkatan ekowisata mangrove di Desa Pasar Banggi
adalah keanekaragaman jenis mangrove, sifat SDM dalam merawat wisatawan, aksesibilitas nilai aset tetap
ekowisata dalam upaya pelestarian, penataan dari lingkungan sekitar. pemerintah tentang pedoman dan peraturan
tentang ekowisata hutan mangrove di Desa Pasar Banggi, keadaan keuangan daerah setempat, serta yayasan
pendukungnya.
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II. METODE

A. PengumpulanData.

1. Studi Pustaka kegiatan pengabdian ini diperoleh dariinternet, E-jurnal, Karya ilmiahdan sumber
beritadarimedia elektronik lainnya.

2. Observasi dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan denga cara mendatangi langsung tempat ekowisata,
mencari informasi melalui internet dan media elektronik lainnya.

3. Interview kegiatan pengabdian ini dilakukandengancaramewawancarai secaralangsung.kepadapihak.
.pengelola ekowisata serta mencari informasi seputar ekowisata di internet

4. Merancang Aplikasi E Tourism

B. Pengembangan Sistem
Dalam pembangunan sistem aplikasi ini penulis menggunakan metode SDLC model Waterfall, yang merupakan

modelpendekatan yang paling sederhana.
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Gambar 1. Model Waterfall.

1. Analisis
Dimana tahap ini akan dilakukan menganalisis apa saja yang akan dilakukan dalam membangun aplikasi.
2. Design

Tahap dimana proses perancangan dan pemecahan masalah dalam membangun aplikasi.

3. Implementation
Pada tahap ini sistem pada aplikasi akan di posting pada playstore dan yang diharapkan dapat memecahkan
masalah tentang kesulitan mencari informasi ekowisata di masyrakat dan wisatawan.

4. Testing
Fase ini adalah pengujian atau validasi dalam memeriksa sebuah solusi bahwa perangkat lunak memenuhi
persyaratan.

5.  Maintenance
Pada tahap ini adalah memodifikasi solusi dari perangkat lunak.

C. Kerangka Fikir

METODE

MASALAH

Pemerintah pringsewu
belom banyak menerapkan
tempat wisata dengan
konsep ekowisata

Masyarakat belum mengetahui
secara rinci tentang wisata
dengan konsep ekowisata

Observasi
Pengumpulan Data

Wawancara

Metode Waterfall €—— Apilasi pencarian

ekowisata di Kabupaten
Pringsewu berbasis
android

Pengujian sistem

E-tourism

Aplikasi android Implementasi sistem

Ekowisata

PEMBAHSAN

KAJAN TEORI

Gambar 2 Fishbone diagram
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Rancangan Sistem Use Case Diagram

y

Kabupaten Pringsewu

Datfar Tempat
Efoviseta

Katagori Ekowisata Detal Tempat Ekovisata

Peta Dan Rute Penjelasan
Menuju Lokasi Ekowisata

Gambar 3 Diagram Use Case

B. Perancangan Antar Muka

Aplikasi Ekowisata Kabupaten

Pringsewu
Welicome...

Pringsewu Ekowisata

Aplikasi Ekowisata Kabupaten
Pringsewu

Gambar 4 Halaman Splash screen dan Menu Utama

C. Implementasi

Implementasi mengambarkan aplikasi yang dirakit, Khususnya pelaksanaan kerangka kerja utama e-Tourism

untuk memilih objek pariwisata berdasarkan model yang merupakan salahsatu eksekusi koneksi halaman
utama, titik aplikasi dibuat.

1. Splashscreen

Splahscreen adalah presentasi yang awalnya tampak ketika klien membukaa simbol aplikasi ekowisata di

wilayah prinswu yang berisi layar susun yang mendasari ketika kita menjalankan aplikasi android secara
menarik. Terlebih lagi, menu prinsip dari aplikasi ekowisata
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WELCOME. Aplikasi Ekowisata Kabupaten
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Gambar 5 Tampilan Splashscreen dan Menu Utama
2. Tampilan pringsewu
Tampilan halaman ini berisikan tentang sejarah kabupaten Pringsewu .

1529 = 8- 899

KABUPATEN PRINGSEWU

Seiarah Kabupaten Prinasewu

Sejarah Pringsewu diawali dengan berdirinya sebuah
perkampungan (tiyuh) bernama Margakaya pada tahun
1738, yang dihuni masyarakat asli Lampung-Pubian yang
berada di tepi aliran sungai Way Tebu (4 km dari pusat
kota Pringsewu ke arah selatan saat ini).

) 187 tahun patnya pada tanggal

9 November 1925, berdiri Desa Pringsewu, yang
sebelumnya didahului dengan adanya sekelompok
masyarakat dari Pulau Jawa serta sebagian berasal

dari para kolonis Desa Bagelen, Gedongtataan, melalui
program kolonisasi oleh pemerintah Hindia Belanda, yang
membuka areal permukiman baru dengan membabat
hutan bambu yang cukup lebat di sekitar tiyuh Margakaya
tersebut. Karena begitu banyaknya pohon bambu di
hutan yang mereka buka tersebut, oleh masyarakat desa
yang baru dibuka tersebut itulah kemudian dinamakan
Pringsewu, yang berasal dari bahasa Jawa yang artinya
Bambu Seribu atau bermakna wilayah yang banyak
terdapat pohon bambu.

Selanjutnya, pada tahun 1936 berdiri pemerintahan
Kawedanaan Tataan yang berkedudukan di Pendopo
Pringsewu, dengan wedana pertama yakni Bapak Ibrahim
hingga 1943

Selanjutnya Kawedanaan Tataan berturut-turut dipimpin
oleh Bapak Ramelan pada tahun 1943, Bapak Nurdin
pada tahun 1949, Bapak Hasyim Asmarantaka

Tahun 1951, Bapak Saleh Adenan pada tahun 1557, serta
Pada tahun 1964, dibentuk pemerintahan Kecamatan
Pringsewu yang merupakan bagian dari wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat Il Lampung Selatan sesuai
dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1964, yang
sebelumnya Pringsewu juga pernah menjadi bagian
dari Kecamatan Pagelaran yang juga berkedudukan di
Pringsewu.

Dalam sejarah y
Pringsewu bersama sejumiah kecamatan lainnya di
wilayah Lampung Selatan bagian barat yang menjadi
bagian wilayah administrasi Pembantu Bupati Lampung

Gambar 6 Tarﬁpllan Sejarah Kabupaten Pringsewu

3.Daftar halaman ekowisata
Pada halaman ini menampilkan tentang list tempat ekowisata di kabupaten Pringsewu yang berisikan
tentang harga tiket, lokasi, jam buka-tutup, ivent dihari minggu, fasilitas serta informasi ekowisata di
Taman Tirta Asri

EKOWISATA

Harga Tiket 9
Rp 10.000 Loka:
TAMAN TIRTA
ASRI
PRINGSEWU Jam Buka - Tutup Ivent Hari Minggu
08.00 - 17.30 Kuda Lumping dan

Fasilitas Wisata

TAMAN JOMBLO

. > Area Parkir >Musholla > Kolam
OMEL'0 PRINGSEWU > Camar. > Outbound Renang
J e Mandi »Spot Foto > Saung
4 > Kuliner > Bebek
Desa wisata taman tirta asri merupakan desa wisata

- = yang terletak di pekon sriwungu kecamatan banyumas
TALANG INDAH  kabupaten pringsewu lampung. Desa wisata ini memiliki
p) SE potensi alam dan buatan yang menarik. Suasana khas

ERIEUaREINE: pedesaan, udara yang sejuk dan kondisi yang jauh dari
bisingnya lalu lalang kendaraan akan memberikan kesan
nyaman, asri dan tenang bagi pengunjung.

Gambar 6 Tampilan Halaman Ekowisata
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian diatas maka, adanya Aplikasi Pencarian Ekowisata Di Kabupaten Pringsewu,
mampu .memberikan kemudahan bagi masyrakat dan wisatawan dalam mencari informasi dan data tentang
Ekowisata dan dapat menjadi promosi bagi tempat wisata yang menggunkan konsep ekowisata di pringsewu.Dengan
system ini diharapkan dapat membantu masyrakat atau wisatwan dalam mencari informasi dan dapat
mengembangkan tempat wisata bertema ekowisata di Kabupaten Pringsewu.
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